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ABSTRAK  

Sapi potong merupakan salah satu komoditas strategis nasional dari subsektor peternakan, sehingga 
keberlanjutan usaha ternak dan pengembangan usaha ternak tidak terlepas dari dukungan berbagai sumber 
daya. Program pemberdayaan peternak sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2013 diharapkan 
mampu meningkatkan akses peternak terhadap sumber daya usaha ternak sapi potong. Tujuan penelitian ialah 
mengkaji pengaruh program pemberdayaan terhadap aksesibilitas sumber daya usaha ternak sapi potong, 
yaitu sumber daya finansial, teknologi, fisik, ekonomi, lingkungan, dan sosial. Penelitian dilakukan di Desa 
Purnama Kecamatan Tegalampel Kabupaten Bondowoso Provinsi Jawa Timur. Penelitian menggunakan 
metode kualitatif dan kunatitatif. Pengumpulan data kualitatif menggunakan metode Focus Group Discussion 
(FGD) dan observasi, sedangkan pengumpulan data kuantitatif menggunakan metode survei, yaitu dengan 
wawancara (survei lisan) dan pengisian kuesioner (survei tulisan). Penelitian melibatkan 122 peternak sapi 
potong (milik sendiri), yang ditentukan dengan syarat responden memiliki ternak minimal 2 (dua) ekor sapi 
(skala mikro). Analisis data menggunakan regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberdayaan peternak berpengaruh positif terhadap sumber daya usaha ternak yang meliputi sumber daya 
finansial, teknologi, fisik, ekonomi, lingkungan, dan  sosial, namun secara signifikansi pemberdayaan 
peternak hanya berpengaruh terhadap sumber daya sumber daya teknologi, lingkungan, dan sosial, sedangkan 
sumber daya lain seperti sumber daya finansial, fisik, dan ekonomi tidak berpengaruh signifikan. 
Pemberdayaan peternak berpengaruh terhadap sumber daya teknologi sebesar 22,09%, sumber daya 
lingkungan sebesar 23,80 %, dan sumber daya sosial sebesar 30,30 %. 

Kata kunci: Pemberdayaan peternak, sapi potong, peternakan rakyat, sumber daya, usaha ternak 

 

ABSTRACT 

Beef cattle are one of the national commodity strategies of the livestock subsector, so that no livestock 
business and livestock business development is inseparable from the support of various resources. The 
livestock farmer empowerment program in accordance with Government Regulation Number 6 of 2013 is 
expected to be able to increase livestock farmers' access to beef cattle farming business resources. The 
purpose of this study is to examine the effect of the empowerment program on the accessibility of beef cattle 
business resources, namely financial, technological, physical, economical, environmental, and social 
resources. The study was conducted in Purnama Village, Tegalampel Subdistrict, Bondowoso District, East 
Java Province. The study used qualitative and quantitative methods. Qualitative data collection used the 
Focus Group Discussion (FGD) and observation methods, while quantitative data collection used survey 
methods, namely by interview (oral survey) and filling out questionnaires (written survey). The study 
involved 122 beef cattle farmers (owning their own), which was determined by the requirement that 
respondents have at least 2 (two) cows (micro-scale). Data analysis used simple linear regression. The 
results of the study indicate that livestock farmers have a positive influence on livestock business resources, 
including financial, technological, physical, economical, environmental, and social resources. However, 
livestock farmers only significantly influence technological, environmental, and social resources, while other 
resources, such as financial, physical, and economical resources, have no significant influence. Livestock 
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empowerment has a 22.09% impact on technological resources, a 23.80% impact on environmental 
resources, and a 30.30% impact on social resources. 

Keywords: Livestock farmer empowerment, beef cattle, smallholder livestock farming, resources, livestock 
business 

 
PENDAHULUAN 

Peternakan adalah salah satu bagian atau subsektor pertanian sangat yang sangat  penting untuk 
dikembangkan dan dimanfaatkan secara optimal sebagai langkah untuk mencukupi kebutuhan 
protein hewani serta sebagai penunjang untuk memberikan kontribusi untuk  mencukupi kebutuhan 
daging nasional (Amam & Rusdiana, 2021). Pengembangan usaha peternakan pada saat ini 
menunjukkan prospek yang sangat signifikan (Amam, Fanani, et al., 2019d; Amam, Jadmiko, 
Harsita, & Poerwoko, 2019; Amam & Harsita, 2019b; Ramadhan et al., 2022). Hal tersebut 
ditunjukkan dengan level penjualan dan konsumsi hasil komoditas peternakan yang terus 
meningkat (Amam et al., 2016; Amam & Harsita, 2017; Harsita et al., 2022; Harsita & Amam, 
2019a). Peningkatan jumlah konsumsi hasil komoditas peternakan juga dipengaruhi oleh 
bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia (Amam et al., 2025; Harsita et al., 2025; Jadmiko et 
al., 2025).  

Selaras dengan jumlah penduduk yang terus meningkat, kebutuhan akan konsumsi daging di 
indonesia terus meningkat (Amam, Harsita, et al., 2021; Amam & Harsita, 2021), karena 
masyarakat indonesia saat ini mempunyai kesadaran terhadap pentingnya protein hewani (Amam & 
Haryono, 2021a, 2021b), sehingga tingkat konsumsi daging sapi di indonesia terus mengalami 
peningkatan (Amam, Asepriyadi, et al., 2023). Secara mendasar tugas dan tanggung jawab 
pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat indonesia karena sudah dijelaskan secara 
tegas dalam pembukaan UUD 1945 yang bunyinya bahwa Pemerintah Negara republik Indonesia 
dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan 
kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia. Berdasarkan dalam isi UUD 
memberikan makna bahwa pemerintah mempunyai peranan penting baik dengan secara 
perencanaan, pengarahan, pengendalian, dan pengawasan dalam pelaksanaan pembangunan 
nasional (Amam, Jadmiko, Harsita, Yulianto, et al., 2019; Amam, Jadmiko, et al., 2024). 

Kementerian Pertanian Republik Indonesia terus berupaya meningkatkan peternak dan para 
stakeholder untuk bekerjasama demi membangun peternakan yang lebih maju, mandiri dan modern 
guna mencapai program swasembada daging (Amam, Jadmiko, et al., 2021; Amam, Kuntadi, et al., 
2025). Amam, Luthfi, et al. (2024) menyatakan bahwa realita dilapangan menunjukkan bahwa 
peternakan sapi potong pada saat ini lebih didominasi oleh usaha peternakan sapi potong rakyat 
(skala rumah tangga) yang memberikan kontribusi terhadap pendapatan rumah tangga peternak 
(Amam, Setyawan, et al., 2021; Amam & Saputra, 2021). Usaha sapi potong rakyat skala rumah 
tangga pada saat ini masih belum sepenuhnya berorientasi pada bisnis (Amam & Harsita, 2021; 
Harsita & Amam, 2019b, 2021), usaha ternak sapi potong masih dalam skala mikro dengan 
kepemilikan ternak yang masih sedikit, yaitu kurang dari 5 (lima) ekor (Priyono et al., 2025; 
Rokhani et al., 2023). Skala usaha peternakan berbanding lurus terhadap tingkat pendapatan 
peternak (Rokhani et al., 2023; Romadhon et al., 2022). Rusdiana et al. (2022)  menyatakan bahwa 
semakin tinggi skala usaha ternak sapi potong, maka pendapat yang diterima semakin tinggi dan 
berdampak terhadap keberlangsungan usaha peternakan. 

Sudah lebih dari 90% pasokan daging sapi lokal berasal dari peternakan rakyat meskipun dinilai 
masih belum efisien untuk memenuhi kebutuhan daging nasional (Soetriono et al., 2019). Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa peternakan sapi potong rakyat masih belum bisa untuk mencukupi 
kebutuhan daging nasional (Supriono & Amam, 2025). Salah satu bentuk usaha yang dapat 
dilakukan untuk mengatasi kejadian tersebut ialah dengan pemberdayaan peternakan sesuai dengan 
Peraturan Pemerintah No. 6 Tahun 2013.  Amam & Soetriono (2022) menjelaskan bahwa salah 
satu wujud risiko bisnis usaha peternakan adalah aspek kerentanan usaha ternak yang dapat 
menghambat akses peternak terhadap berbagai sumber daya, salah satunya ialah akses modal 
usaha. 

Hewan ternak ruminansia ini selain sebagai penghasil daging sapi potong juga berperan sebagai 
alat transportasi, tenaga kerja dalam penyiapan lahan pertanian, sumber pupuk kandang, dan 
kompos yang dimanfaatkan untuk kesuburan lahan (Amam, Widodo, et al., 2023; Jadmiko et al., 
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2024). Pada saat ini hewan ternak sapi potong lebih dominan dipelihara untuk penyedia protein 
hewani yang berkualitas, sebagai penunjang ekonomi keluarga, sebagai pupuk kandang 
(kotorannya), sebagai bahan baku produksi olahan produk peternakan, selai itu sering juga 
dimanfaatkan sebagai hewan untuk upacara kebudayaan (Amam, Nasution, et al., 2023). Hewan 
ternak sapi selain sebagai penyedia sumber protein juga sebagai penunjang atau sumber pendapatan 
keluarga. Bagi peternak konvensional atau peternakan rakyat peternak memanfaatkan ternaknya 
sebagai tabungan dalam jangka panjang yang nantinya apabila dibutuhkan peternak akan 
menjualnya untuk mencukupi kebutuhan atau kepentingannya (Triansyah et al., 2023; Yusuf et al., 
2025).   

Pemberdayaan peternakan merupakan usaha untuk meningkatkan harkat serta martabat masyarakat 
yang tidak mampu agar keluar dari kata kemiskinan dan keterbelakangan (Amam, Sutisna, et al., 
2024; Baene et al., 2024). Peternakan yang lebih maju menjadikan usaha peternakan sebagai 
sumber pendapatan pertama untuk kebutuhan keluarga (Amam, Asepriyadi, et al., 2023). Semakin 
banyak ternak yang dipelihara maka semakin banyak pendapat atau keuntungan yang akan 
didapatkan oleh peternak (Rusdiana et al., 2023). Penelitian ini mengkaji yaitu bagaimana 
pengaruh pemberdayaan peternak terhadap sumber daya usaha sapi potong rakyat yang ada di Desa 
Purnama Kecamatan Tegal Ampel Kabupaten Bondowoso. Hal ini semata-mata dilakukan untuk 
meningkatkan kemandirian dan swasembada daging sapi nasional, tanpa impor (Amam & 
Haryono, 2021a, 2021b; Kuntadi & Amam, 2024). Tujuan dari penelitian ini dapat merujuk pada 
pada rumusan masalah tersebut yaitu mengkaji pengaruh pemberdayaan terhadap aksesibilitas 
sumber daya usaha sapi potong rakyat.  

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Purnama, Kecamatan Tegal Ampel, Kabupaten 
Bondowoso, Jawa Timur. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan November 2024 sampai 
dengan Februari 2025. Desain dari penelitian ini adalah deskriptif kausalitas yang menggambarkan 
bagaimana pengaruh pemberdayaan peternak terhadap sumber daya usaha sapi potong. Variabel 
yang diamati adalah pemberdayaan peternak (X) dan sumber daya usaha sapi potong yang terdiri 
dari 6 sumber daya yaitu sumber daya finansial (Y1), sumber daya teknologi (Y2), sumber daya 
fisik (Y3), sumber daya ekonomi (Y4), sumber daya lingkungan (Y5), dan sumber daya sosial (Y6) 
Indikator variabel disajikan pada table 1. Responden peternak sapi potong di desa purnama 
sebanyak 122 orang dari total 201 orang. Penentuan responden disyaratkan memiliki ternak 
minimal 2 (dua) ekor sapi (skala mikro). Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
dan kuantitatif. 

Pengumpulan data kualitatif menggunakan metode Focus Group Discussion (FGD) untuk 
memetakan sumber daya usaha ternak dan pemberdayaan peternak yang sudah pernah diperoleh. 
Pengumpulan data juga menggunakan observasi ke kandang dan/atau tempat tinggal peternak. 
Selanjutnya pengumpulan data kuantitatif menggunakan metode survei, dengan melakukan 
wawancara dan pengisian kuesioner. Analisis data menggunakan regresi linier sederhana untuk 
menjelaskan pengaruh dari dua variabel. Dua variabel tersebut adalah variabel dependen (y) dan 
variabel independen (x). Data ditabulasi menggunakan Microsoft Excel 2013 dan kemudian 
dianalisis menggunakan aplikasi SPSS 26.0. 

Tabel 1. Indikator Variabel 
Variabel Indikator 

Pemberdayaan ternak  
(X) 

dalam usaha ternak mendapatkan bantuan pembiayaan atau subsidi X1.1 

dalam usaha ternak mendapatkan bantuan modal usaha X1.2 

dalam usaha ternak mendapatkan penyuluhan atau solialisasi untuk 
meningkatkan pengetahuan dalam usaha ternak misalkan pemilihan bibit, 
penggunaan pakan, kesehatan ternak, pemasaran, dan lain-lain 

X1.3 

dalam usaha ternak mendapatkan penyuluhan atau sosialisasi terkait 
penggunaan dan pemanfaatan teknologi dalam usaha ternak seperti 
pendidikan dan pelatihan, dan pengadaan teknologi tepat guna 

X1.4 

dalam usaha ternak mendapatkan penyuluhan atau solialisasi terkait 
informasi semacam pemberian subsidi, kelembagaan peternakan, program 
pembangunan peternakan 

X1.5 
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dalam usaha ternak mendapatkan pelayanan peternakan seperti penyediaan 
bibit unggul, penyelamatan betina produktif, dan penyediaan pos IB 

X1.6 

dalam usaha ternak mendapatkan pelayanan kesehatan ternak seperti 
pemeriksaan kebuntingan, pengamatan dan pengidentifikasian penyakit, 
atau pengobatan ternak 

X1.7 

dalam usaha ternak mendapatkan bantuan teknis seperti pendampingan 
dalam menggunakan alat atau mesin peternakan, kontrol dalam 
implementasi budidaya yang praktis dan ramah lingkungan, serta sarana 
produksi peternakan untuk meningkatkan kemandirian dan daya saing 

X1.8 

dalam usaha ternak terhindar dari pengenaan ekonomi berbiaya tinggi 
dengan penyediaan sarana produksi, budidaya, pascapanen, pemasaran, dan 
distribusi ternak 

X1.9 

dalam usaha ternak mendapatkan pembinan kemitraan (kerjasama) untuk 
meningkatkan sinergi antar pelaku usaha ternak 

X1.10 

dalam usaha ternak didukung oleh iklim bisnis yang kondusif seperti 
adanya kepastian usaha, kemudahan pelayanan, tidak ada aksi rivalitas 
usaha yang tidak sehat, dan tertanganinya kesehatan ternak 

X1.11 

dalam usaha ternak mendapatkan dukungan berupa peningkatkan 
kewirausahaan seperti penyuluhan, pendidikan dan pelatihan, serta fasilitasi 
pengembangan kelembagaan peternakan 

X1.12 

dalam usaha ternak memanfaatkan sumber daya dalam negeri misalkan 
bibit, pakan, dan tenaga kerja 

X1.13 

dalam usaha ternak berada di kawasan peternakan yang bebas patogen 
(pandemi), tersedia sumber air dan pakan, tersedianya prasarana seperti 
jalan, jembatan, dan pasar hewan 

X1.14 

dalam usaha ternak dibantu promosi dan pemasaran ternak dengan 
dibangunnya RPH, pengembangan pasar, informasi harga, mewajibkan 
pasar modern untuk memprioritaskan pemasaran produk hewan dalam 
negeri 

X1.15 

dalam usaha ternak mendapatkan jaminan perlindungan harga ternak seperti 
penetapan harga jual, pemberian kemudahan untuk menjual ternak bibit ke 
seluruh wilayah indonesia 

X1.16 

Sumber daya Finansial 
(Y1) 

Pendapatan utama Y1.1 

Pendapatan dari usaha peternakan Y1.2 

Pendapatan dari usaha non peternakan Y1.3 

Pendapatan dari usaha ternak lain Y1.4 
Pendapatan total untuk kebutuhan keluarga Y1.5 
Jumlah tabungan Y1.6 
Jumlah hutang Y1.7 
Jumlah pelunasan hutang Y1.8 
Kepemilikan pedet jantan Y1.9 
Kepemilikan pedet betina Y1.10 
Kepemilikan dara jantan Y1.11 

Kepemilikan sapi jantan dewasa Y1.12 

Kepemilikan sapi betina dewasa Y1.13 

Kepemilikan sapi bunting Y1.14 

Jumlah kepemilikan sapi Y1.15 

Sumber daya teknologi 
(Y2) 

 

 

Pemilihan bibit Y2.1 

Teknologi pakan Y2.2 

Kesehatan ternak Y2.3 

Sistem perkandangan Y2.4 

Manajemen penggemukan Y2.5 

Manajemen pemasaran Y2.6 
Sumber daya fisik (Y3) Rumah tempat tinggal Y3.1 

Kandang ternak Y3.2 
Sarana transportasi Y3.3 
Sarana komunikasi Y3.4 
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Sarana informasi Y3.5 
Listrik rumah tangga Y3.6 

Kepemilikan lahan Y3.7 
Ketersediaan air Y3.8 

Ketersediaan pakan Y3.9 

Sumber daya ekonomi 
(Y4) 

Pendidikan formal peternak Y4.1 
Pendidikan non formal ternak Y4.2 
Tingkat keterlibatan tenaga kerja keluarga Y4.3 
Status kesehatan keluarga Y4.4 
Status konsumsi gizi keluarga Y4.5 

Tingkat kenyamanan tempat tinggal Y4.6 

Kesempatan memanfaatkan waktu luang untuk rekreasi Y4.7 

Tingkat kredibilitas peternak Y4.8 

Sumber daya 
lingkungan (Y5) 

 

 

Tingkat pencemaran udara Y5.1 

Tingkat pencemaran tanah Y5.2 

Tingkat pencemaran air Y5.3 

Tingkat pencemaran udara Y5.4 

Tingkat pencemaran suara Y5.5 

Pemanfaatan limbah kotoran ternak untuk pupuk Y5.6 

Pemanfaatan limbah pertanian untuk pakan ternak Y5.7 
Sumber daya sosial (Y6) Peranan peternak dalam organisasi masyarakat Y6.1 

Hubungan kerja sama dengan peternak lain Y6.2 

Hubungan dengan aparat desa Y6.3 

Hubungan dengan petugas kesehatan ternak Y6.4 

Hubungan dengan dinas kesehatan Y6.5 

Hubungan dengan perusahaan pakan ternak Y6.6 

Hubungan dengan tenaga penyuluh Y6.7 

Hubungan dengan lembaga keuangan Y6.8 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Pemberdayaan Peternak Terhadap Sumber Daya Finansial 

Tabel 2. Pengaruh Pemberdayaan Peternak Terhadap Sumber Daya Finansial 
 Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficient Standardized Coefficient t Sig. 

B Std. Error Beta 
(Constant) 10,115 1,008  7,005 0,000 

PP 0,012 0,009 0,011 1,515 0,411 
Note: a = Dependent Variable: Sumber daya Finansial; PP = Pemberdayaan Peternak; t table = 1,657 

Hasil analisis pada Tabel 1 menunjukkan hasil pemberdayaan peternak memiliki pengaruh positif 
terhadap sumber daya finansial dengan hasil 0,012 melalui persamaan Y = 10,115 + 0,012 X. 
Selanjutnya hasil melalui nilai signifikansi dengan angka signifikan sebesar 0,05 yang artinya 
pemberdayaan peternak tidak berpengaruh signifikan terhadap sumber daya finansial yang 
ditunjukkan pada nilai signifikansi sebesar 0,411 yang artinya nilai lebih besar (>) dari 0,05. 
Sumber daya finansial tidak berpengaruh signifikan terhadap fungsi pemberdayaan peternak 
dengan nilai t statistik sebesar 1,515 lebih kecil (<) dari t tabel yaitu 1,657. Berdasarkan hasil dari 
analisis regresi linier sederhana, pemberdayaan peternak mempunyai pengaruh positif namun tidak 
signifikan terhadap sumber daya finansial  

Sumber daya finansial yaitu sumber daya yang berhubungan dengan modal atau aset keuangan 
(Amam, Fanani, et al., 2019a, 2019b, 2019c). Sumber daya finansial usaha peternakan sapi potong 
terdiri dari pendapatan utama peternak, pendapatan total kebutuhan hidup peternak, kepemilikan 
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sapi dara, kepemilikan sapi bunting, dan jumlah populasi sapi yang dipelihara. Dari hasil uji 
indikator pemberdayaan peternak mempunyai pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 
sumber daya finansial. Artinya peternak yang di Desa Purnama jika ada penambahan jumlah ternak 
lebih dari 2 ekor para peternak masih cenderung belum mampu untuk menambah jumlah ternaknya. 
Hal tersebut berbenturan dengan kemampuan dan keterbatasan oprasional yang peternak miliki 
(Candra et al., 2024; Diningrat et al., 2023).  Dilihat dari peternak rakyat masih cenderung 
melakukan usahanya masih skala tradisional atau skala rumah tangga (Diningrat et al., 2023).  

Dalam melakukan usaha peternakan skala rumah tangga peternak menempatkan kandang ternaknya 
di belakang atau di samping rumahnya dengan kapasitas ternak hanya 1-2 ekor (Fadli et al., 2022). 
Keterbatasan kemampuan dan modal yang membuat para peternak sulit untuk mengembangkan 
usahanya (Firmansyah et al., 2022). Peternak yang mempunyai sumber daya finansial yang terbatas 
cenderung memiliki pengetahuan dan keterampilan yang lebih tinggi (Fitriah et al., 2024), jika 
dibandingkan dengan peternak yang memiliki sumber daya finansial yang tinggi. Berdasarkan 
pernyataan dari Harsita et al. (2018) bahwa peternak yang memiliki sumber daya finansial terbatas 
cenderung mengerjakan usaha ternaknya secara mandiri dan semaksimal mungkin untuk 
menunjang kebutuhan hidupnya.  

Pengaruh Pemberdayaan Peternak Terhadap Sumber Daya Teknologi 

Tabel 3. Pengaruh Pemberdayaan Peternak Terhadap Sumber Daya Teknologi 
 Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficient Standardized Coefficient t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 11,165 1,326  7,881 0,000 
PP 0,229 0,084 0,163 2,005 0,015 

Note: A = Dependent Variable: Sumber daya Teknologi; PP = Pemberdayaan Peternak; t table = 1,657 

Hasil pada Tabel 2 menunjukkan hasil terkait pemberdayaan peternak memiliki pengaruh positif 
terhadap sumber daya teknologi dengan hasil 0,229 melalui persamaan Y = 11,165 + 0,229 X. 
Selanjutnya hasil melalui nilai signifikansi dengan angka signifikan sebesar 0,05 yang artinya 
pemberdayaan peternak berpengaruh signifikan terhadap sumber daya teknologi yang ditunjukkan 
pada nilai signifikansi sebesar 0,015 yang artinya nilai lebih kecil (<) dari 0,05. Pemberdayaan 
peternak berpengaruh signifikan terhadap sumber daya teknologi dengan nilai t statistik sebesar 
2,005 lebih besar (>) dari t tabel yaitu 1,657. Berdasarkan hasil dari analisis regresi linier 
sederhana, pemberdayaan peternak mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap sumber 
daya teknologi. 

Sumber daya teknologi merupakan sumber daya yang berhubungan dengan adopsi, inovasi, dan 
implikasi pemanfaatan teknologi (Amam, Fanani, et al., 2019d, 2019e, 2019f). Dari hasil uji 
indikator terhadap pemberdayaan menunjukkan hasil positif dan signifikan terhadap sumber daya 
teknologi. Artinya dengan adanya pemberdayaan peternak terhadap sumber daya teknologi seperti 
pengetahuan mengenai kesehatan ternak maka peternak akan dapat mengetahui bagaimana cara 
mencegah dan menangani hewan ternaknya (Irfan et al., 2022). Pengelolaan kesehatan mencangkup 
tindakan preventif dan kuratif (Kahfi et al., 2022). Kahfi et al. (2024) menyatakan bahwa tindakan 
preventif seperti kegiatan peternak modern yang dapat dilakukan seperti pencegahan penyakit yang 
menular atau yang tidak menular, penerapan biosecurity, manajemen risiko kualitas vaksinasi, 
sedangkan tindakan kuratif yaitu melakukan tindakan pengobatan dan pencegahan penularan 
kepada ternak yang sakit ke ternak yang sehat (Maharani et al., 2025). 

Pengaruh Pemberdayaan Peternakan Terhadap Sumber Daya Fisik 

Tabel 4. Pengaruh Pemberdayaan Peternakan Terhadap Sumber Daya Fisik 
 Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficient Standardized Coefficient t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 15,236 1,313  7,289 0,000 
PP 0,027 0,338 0,026 1,647 0,401 

Note: a = Dependent Variable: Sumber daya Fisik; PP = Pemberdayaan Peternak; t table = 1,657 
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Hasil analisis pada Table 4. menunjukkan hasil terkait pemberdayaan peternak memiliki pengaruh 
positif terhadap sumber daya fisik dengan hasil 0,027 melalui persamaan Y = 15,236 + 0,027 X. 
Selanjutnya hasil melalui nilai signifikansi dengan angka signifikan sebesar 0,05 yang artinya 
pemberdayaan peternak tidak berpengaruh signifikan terhadap sumberdaya fisik yang ditunjukkan 
pada nilai signifikansi sebesar 0,401 yang artinya nilai lebih besar (>) dari 0,05. Pemberdayaan 
peternak tidak berpengaruh signifikan terhadap fungsi sumber daya fisik dengan nilai t statistik 
sebesar 1,647 lebih kecil (<) dari t tabel yaitu 1,657. Berdasarkan hasil dari analisis regresi linier 
sederhana, pemberdayaan peternak mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
sumber daya fisik. 

Sumber daya fisik merupakan sumber daya yang erat kaitannya dengan sarana dan prasarana yang 
mendukung dalam usaha peternakan (Amam & Harsita, 2019c). Berdasarkan hasil uji indikator 
pemberdayaan peternak mempunyai pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap sumber daya 
fisik. Kondisi tersebut disebabkan jika oleh kondisi rata-rata peternak sarana komunikasi masih 
menggunakan handphone yang jadul, namun kenyataannya untuk upgrade ke handphone yang 
lebih canggih peternak tidak siap bahkan tidak bisa untuk mengoperasikannya. Karena para 
peternak rakyat rata-rata umurnya sudah berusia lanjut dan sudah tidak mampu atau sulit untuk 
menerima teknologi informasi yang terbaru (Priyono et al., 2025). Sehingga akses peternak 
terhadap sumber daya fisik lebih banyak diperoleh dari bisnis atau pekerjaan lain, seperti pekerjaan 
utama, usaha pertanian, dan usaha sampingan. Menyikapi fenomena yang terjadi pemerintah harus 
lebih selektif lagi dalam pemberdayaan peternak agar peternak mampu mencapai kelayakan usaha 
dan pendapatan peternak meningkat (Ramadhan et al., 2022).  Kondisi tersebut disebabkan oleh 
banyaknya peternak di Desa Purnama yang memelihara sapi potong tidak dilakukan dengan 
orientasi bisnis, melainkan hanya sebagai tabungan peternak sehingga program pemerintah 
seringkali berbenturan dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat (Romadhon et al., 2022). 

Pengaruh Pemberdayaan Peternakan Terhadap Sumber Daya Ekonomi 

Tabel 5. Pengaruh Pemberdayaan Peternakan Terhadap Sumber Daya Ekonomi 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficient Standardized Coefficient t Sig. 

B Std. Error Beta 
(Constant) 15,114 1,415  6,115 0,000 

PP 0,018 0,326 0,034 1,515 0,314 

Note: a = Dependent Variable: Sumber daya Ekonomi; PP = Pemberdayaan Peternak; t table = 1,657 

Hasil analisis pada Tabel 5. menunjukkan hasil terkait pemberdayaan peternak memiliki pengaruh 
positif terhadap sumber daya ekonomi dengan hasil 0,018 melalui persamaan Y = 15,114 + 0,018 
X. Selanjutnya hasil melalui nilai signifikansi dengan angka signifikan sebesar 0,05 yang artinya 
pemberdayaan peternak tidak berpengaruh signifikan terhadap fungsi sumber daya ekonomi yang 
ditunjukkan pada nilai signifikansi sebesar 0,314 yang artinya nilai lebih besar (>) dari 0,05. 
Pemberdayaan peternak tidak berpengaruh signifikan terhadap sumber daya ekonomi dengan nilai t 
statistik sebesar 1,515 lebih kecil (<) dari t tabel yaitu 1,657. Berdasarkan hasil dari analisis regresi 
linier sederhana, pemberdayaan peternak mempunyai pengaruh positif terhadap sumber daya  
ekonomi dalam memberikan hasil yang tidak signifikan.  

Sumber daya ekonomi mempunyai peran yang sangat penting dalam melakukan usaha ternak sapi 
potong (Amam et al., 2020; Amam, Jadmiko, et al., 2023a, 2023b; Amam & Harsita, 2019a). 
Sumber daya ekonomi merupakan sumber daya yang sangat erat kaitannya dengan perekonomian 
dalam kegiatan usaha ternak sapi potong. Berdasarkan hasil uji indikator pemberdayaan peternak 
berpengaruh positif namun tidak signifikan. Kondisi tersebut disebabkan karena peternak di Desa 
Purnama rata-rata sudah berusia lanjut. Jadi untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan formal yang 
lebih tinggi lagi peternak sudah tidak sanggup lagi.  Peningkatan sumber daya ekonomi merupakan 
suatu bentuk usaha dalam meningkatkan value dari potensi sumber daya yang sudah ada (Setyawan 
& Amam, 2021). Di tempat penelitian mempunyai masalah fundamental yaitu rendahnya 
pendidikan para peternak. Rata-rata pendidikannya ialah Sekolah Dasar. Shobirin et al. (2023) 
dalam penelitiannya menyatakan bahwa faktor pendidikan sangatlah berpengaruh dalam hal 
penerimaan inovasi yang baru. Selain itu pendidikan juga dapat berpengaruh terhadap pola pikir, 
sikap dan kemampuan pada produktivitas peternakan. 
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Pengaruh Pemberdayaan Peternakan Terhadap Sumber Daya Lingkungan 

Tabel 6. Pengaruh Pemberdayaan Peternakan Terhadap Sumber Daya Lingkungan 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficient Standardized Coefficient t Sig. 

B Std. Error Beta 
(Constant) 15,118 1,515  8,918 0,000 

PP 0,238 0,129 0,271 2,115 0,005 

Note: a = Dependent Variable: Sumber daya Lingkungan; PP = Pemberdayaan Peternak; t table = 1,657 

Hasil analisis pada Tabel 6. menunjukkan hasil terkait pemberdayaan peternak memiliki pengaruh 
positif terhadap sumber daya lingkungan dengan hasil 0,238 melalui persamaan Y = 15,118 + 
0,238 X. Selanjutnya hasil melalui nilai signifikansi dengan angka signifikan sebesar 0,05 yang 
artinya pemberdayaan peternak berpengaruh signifikan terhadap sumber daya lingkungan yang 
ditunjukkan pada nilai signifikansi sebesar 0,005 yang artinya nilai lebih kecil (<) dari 0,05. 
Pemberdayaan peternak berpengaruh signifikan terhadap fungsi sumber daya lingkungan dengan 
nilai t statistik sebesar 2,115 lebih besar (>) dari t tabel yaitu 1,657. Berdasarkan hasil dari analisis 
regresi linier sederhana, pemberdayaan peternak mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap sumber daya lingkungan. 

Sumber daya lingkungan merupakan sumber daya yang dapat diakses oleh peternak sapi potong 
yang berhubungan dengan masalah lingkungan (Amam et al., 2019b, 2019c; Amam, Jadmiko, 
Harsita, et al., 2020; Amam & Harsita, 2019a). Pemberdayaan peternak berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap sumber daya lingkungan. Kondisi tersebut menjelaskan bahwa pemahaman 
terhadap sumber daya lingkungan sangat dibutuhkan bagi peternak dalam mengembangkan usaha 
peternakan. Sumber daya lingkungan terdiri dari tingkat pencemaran udara, tingkat pencemaran air, 
pemanfaatan limbah kotoran ternak untuk pupuk dan pemanfaatan limbah pertanian untuk pakan 
ternak (Amam et al., 2023; Amam & Saputra, 2021). Salah satu masalah yang umum dalam usaha 
peternakan adalah limbah yang dihasilkan. Pengelolaan limbah yang tidak baik berakibat buruk 
seperti menurunnya kualitas lingkungan, bau yang tidak sedap, dan dapat menimbulkan gangguan 
kesehatan bagi manusia. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Amam, Setyawan, et al. 
(2021) diketahui bahwa satu ekor sapi dapat menghasilkan rata-rata 7 kg kotoran kering setiap 
harinya. Potensi ini jika dimanfaatkan dengan baik maka bisa menjadi nilai tambah bagi peternak, 
lebih jauh lagi bisa menekan tingkat pencemaran limbah peternakan terhadap lingkungan (Soejono 
et al., 2024, 2025). Cara meningkatkan pemberdayaan peternak terhadap sumber daya lingkungan 
yaitu dengan cara pengadaan pelatihan pengolahan hasil produksi peternakan dan pelatihan 
pembuatan pupuk organik (Soejono, Zahroza, Maharani, & Amam, 2021).  

Pengaruh Pemberdayaan Peternakan Terhadap Sumber Daya Sosial 

Tabel 7. Pengaruh Pemberdayaan Peternakan Terhadap Sumber Daya Sosial 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficient Standardized Coefficient t Sig. 

B Std. Error Beta 
(Constant) 18,316 2,116  10,661 0,000 

PP 0,303 0,278 0,488 2,442 0,001 

Note: a = Dependent Variable: Sumber daya sosial ; PP = Pemberdayaan Peternak; t table = 1,657 

Hasil analisis pada Tabel 7. menunjukkan hasil terkait pemberdayaan peternak memiliki pengaruh 
positif terhadap sumber daya sosial dengan hasil 0,303 melalui persamaan Y = 18,316 + 0,303 X. 
Selanjutnya hasil melalui nilai signifikansi dengan angka signifikan sebesar 0,05 yang artinya 
pemberdayaan peternak berpengaruh signifikan terhadap sumber daya sosial yang ditunjukkan pada 
nilai signifikansi sebesar 0,001 yang artinya nilai lebih kecil (<) dari 0,05. Pemberdayaan peternak 
berpengaruh signifikan terhadap sumber daya sosial dengan nilai t statistik sebesar 2,442 lebih 
besar (>) dari t tabel yaitu 1,657. Berdasarkan hasil dari analisis regresi linier sederhana, 
pemberdayaan peternak mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap sumber daya sosial. 

Pemberdayaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap sumber daya sosial kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa sumber daya sosial merupakan sebuah hubungan sosial peternak yang 
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dapat dilakukan sebagai penunjang dalam usaha ternak sapi potong (Soejono, Zahroza, Maharani, 
Baihaqi, et al., 2021; Soetriono & Amam, 2020). Sumber daya sosial sumber daya yang menjadi 
indikator kekuatan yang didapatkan dari kehidupan bermasyarakat. Indikator sumber daya sosial 
peternak sapi potong terdiri dari peranan peternak dalam organisasi masyarakat, hubungan 
kerjasama dengan peternak lain, hubungan dengan petugas kesehatan ternak, hubungan dengan 
tenaga penyuluh, hubungan dengan pihak pemasar ternak. Para peternak rakyat pada umumnya 
banyak menghadapi berbagai masalah seperti kemampuan dan pengetahuan yang terbatas sehingga 
sulit dalam mengembangkan usaha peternakannya, sebab masih banyak peternak tidak memiliki 
pengetahuan dan keterampilan yang baik (Supriono et al., 2023; Suwandari et al., 2024). 

Jika hanya mengadalkan pelatihan atau penyuluh dari pemerintah, tentu saja menjadi solusi yang 
kurang efektif dan sulit. Selain itu, peternak yang sudah mendapatkan informasi belum tentu 
membagikan ilmunya (sharing) kepada peternak yang lain. Di sinilah perlu adanya sosok 
pemimpin opini yang dapat memberikan ilmu atau informasi dengan membimbing supaya peternak 
dapat bersedia untuk berinovasi (Widiyanto et al., 2024; Widodo et al., 2024). Selain itu bantuan 
dari Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), perguruan tinggi, praktisi, dan penyuluh juga 
diperlukan untuk menunjang motivasi dan usaha ternak (Winarto et al., 2024; Yaqin et al., 2022; 
Yulianto et al., 2020; Yusuf et al., 2025). Masalah lainnya adalah lemahnya organisasi para 
peternak sapi potong rakyat menyebabkan mereka lemah dalam daya tawar di pasar (Zahrosa et al., 
2023), sehingga pada akhirnya peternak hanya dapat menjual produknya dengan harga yang rendah 
(Zahrosa et al., 2020). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan peternak berpengaruh positif 
terhadap sumber daya usaha ternak sapi potong. khususnya sumber daya finansial, sumber daya 
teknologi, sumber daya fisik, sumber daya ekonomi, sumber daya lingkungan, dan sumber daya 
sosial, namun secara signifikansi pemberdayaan peternak hanya berpengaruh terhadap sumber daya 
sumber daya teknologi, sumber daya lingkungan, dan sumber daya sosial, sedangkan sumber daya 
lain seperti sumber daya finansial, sumber daya fisik, dan sumber daya ekonomi tidak berpengaruh 
signifikan. Pengaruh pemberdayaan terhadap sumber daya teknologi sebesar 12,09%, sumber daya 
lingkungan sebesar 23,80 %, dan sumber daya sosial sebesar 30,30 %. 
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